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ABSTRAK

PT. Pegadaian (Persero) merupakan sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak
pada sektor keuangan indonesia, dengan penekanan pada bidang pembiayaan yang berisi produk-produk
tentang pembiyaan kredit dengan cara menggadaikan barang. Kegiatan yang sering dilakukan PT.
Pegadaian khususnya di area cabang bandung Il yaitu melakukan pelelangan. Meski pegadaian telah
memanfaatkan jaringan internet sebagai dasar dalam menjalankan kegiatan bisnisnya, namun hambatan
yang ditemukan dalam kegiatan lelang ini yaitu sulitnya menjual barang-barang lelangan tersebut karena
minimnya informasi baik barang yang akan di lelang dan jarak serta tempat pelelangan itu sendiri
dikarenakan kondisi geografis dari kota bandung yang luas. Untuk menunjang kegiatan pelelangan penulis
membuat sebuah solusi yang dapat mengatasi dan mempermudah itu semua dengan membangun sebuah
sistem lelang online berbasis Geographic Information System (WebGIS).

Dari sistem yang penulis bangun dengan mengembangkan proses bishis yang ada dengan
menggunakan bantuan metode Research And Development (R&D) dapat menyelesaikan masalah yang ada,
nasabah atau masyarakat umum dapat mengetahui barang yang sedang di lelang di pegadaian serta lokasi
cabang yang sedang melakukan pelelangan, dan dapat melakukan penawaran harga langsunsg secara online
dan realtime, ketika orang tersebut terpilih sebagai pemenang lelang maka akan ada notifikasi masuk ke
email nya untuk melakukan transaksi di cabang.

Kata Kunci : PT Pegadaian (Persero), Lelang, Informasi, WebGIS, R&D
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11 Latar Belakang

2014). Di Bandung sendiri pegadaian dibagi
menjadi dua bagian yaitu area bandung 1 dan
bandung 2. Tetapi penulis memfokuskan pada

Kebutuhan ~suatu sistem  informasi area bandung 2 yang memiliki jumlah 77 outlet.

merupakan hal yang sangat penting dan sangat
berpengaruh  khususnya  dalam  bidang
penjualan saat ini, karena dapat diperuntukan
bagi kemudahan manusia dalam melakukan
sesuatu (FB Siahaan, 2018). Dengan adanya
sistem juga, merupakan aspek untuk perusahaan
guna untuk  meningkatkan  produktivitas
penjualan perusahaan dalam memperoleh dan
mengelola informasi. (V.R Rahayu, 2018)

PT. Pegadaian (Persero) merupakan
perusahaan milik negara yang bergerak pada tiga
bidang yaitu, pembiayaan, emas dan aneka
jasa.

Pegadaian juga sering menjadi pilihan
bagi masyarakat umum agar dapat memperoleh
pembiayaan yang wajar dan cepat (JRH Atrifin,

Dengan penekanan pada bidang pembiayaan
yang berisi produk-produk tentang pembiayaan
kredit dengan cara syariah menggadaikan barang
sesuai dengan dasar hukum gadai dan jasa
dibidang keuangan atas ketentuan perundang-
undangan yang berlaku (Maslida, 2018).

Setiap barang yang digadaikan di outlet-
outlet pegadaian akan dikelola mulai dari
penyimpanan, pemeliharaan, sampai dengan
barang yang digadaikan akan jatuh tempo (Zaenal
Arifin, 2016). Pada hukum gadai seorang calon
peminjam (nasabah) memiliki kewajiban untuk
menyerahkan hartanya seperti berupa barang
sebagai jaminanya kepada pihak pegadaian,
didalam hukum tersebut tersirat pemberian hak
kepada pegadaian untuk melakukan
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penjualan/lelang atas barang tersebut jika
nasabah tidak bisa menebusnya dan melewati
batas waktu pinjaman (jatuh tempo) (Azka,
2017).

1.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang
telah dikemukakan di atas rumusan masalahnya
adalah :

1. Bagaimana outlet-outlet pegadaian dapat
membagikan informasi-informasi barang
dan Bidders dapat menemukan lokasi
outlet-outlet pegadaian terdekat yang
sedang melakukan pelelangan ?

2. Bagaimana membangun Aplikasi lelang
online dengan berbasis WebGIS ?

1.2 Ruang Lingkup

Dari perumusan masalah yang ada dapat
dijabarkan poin-poin batasan masalah. Ruang
lingkup ini bertujuan agar permasalahan yang
diteliti menjadi jelas, terarah, dan tidak terlalu
luas melebar sehingga terhindar dari salah
pengertian tentang masalah penelitian. Dalam
perancangan sistem ini ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan, yaitu :

1. Aplikasi ini dibuat untuk mempermudah
Bidders dalam mengetahui informasi —
informasi baik lokasi ataupun barang yang
akan di lelang di outlet - outlet Pegadaian
area kantor 2 bandung terdekat.

2. Aplikasi ini berbasis WebGIS dengan
memanfaatkan Google Maps Api.

1.3 Tujuan

Berdasarkan latar belakang masalah dan
identifikasi masalah, maka tujuan yang ingin
dicapai adalah :

1. Memudahkan Bidders dapat mengetahui
informasi  barang-barang yang akan
dilelang.

2. Memudahkan Bidders dapat melakukan
penawaran (bid) secara online.

3. Memudahkan Bidders dapat menemukan
lokasi outlet - outlet pegadaian khususnya
di area kantor bandung 2 yang ada atau
sedang melakukan pelelangan.

4. Memudahkan pegawai yang berada di
outlet-outlet untuk membagikan informasi
barang yang akan di lelang.

I LANDASAN TEORI
2.1 Aplikasi

Merupakan penerapan suatu konsep
yang menjadi pokok bahasan,penerapan,
atau penggunaan. Aplikasi dapat diartikan
perangkat lunak (Software)/program komputer
yang di fungsikan untuk melayani kebutuhan atau
mempermudah  tugas/aktivitas  penggunanya
hampir di semua proses kegiatan, aplikasi juga
biasa disebut sebuah program siap pakai yang
dapat digunakan untuk menjalankan perintah-
perintah dari pengguna aplikasi itu sendiri dengan
tujuan memperoleh hasil yang maksimal
(T.Lestari, 2017)

21 Lelang Online

Lelang merupakan alat  untuk
mengadakan perjanjian atau persetujuan yang
menguntungkan kedua belah pihak baik si
penjual dan si pembeli, adapun kegunaan lelang
yaitu, mempertemukan customer dan penjual
suatu barang atau jasa umumnya lelang
penawarannya dilakukan secara lisan atau tertulis
melalui usaha pengumpulan peminat atau calon
pembeli [13], sedangkan lelang online disini
merupakan salah satu jenis dynamic pricing yang
bisa dikatakan harga produk yang di lelang
bervariasi tergantung karakteristik dan keaadaan
barang, dengan lelang online ini semua proses
bisnisnya dilakukan secara daring/online dengan
menggunakan bantuan website, customer/bidders
dapat melakukan penawaran harga secara
langsung atau online (A Firdayati, 2014)

2.2 WebGIS

Merupakan aplikasi atau sistem yang
memberikan informasi geografis atau pemetaan
yang terdistribusi dalam sebuah jaringan
komputer  untuk  mengintegrasikan  dan
membagikan informasi geografis secara visual
pada website (Risawandi, 2016). Pada
konfigurasi WebGIS ada server yang berfungsi
menjadi MapServer dalam aplikasi ini yaitu
google maps yang bertujuan memproses
permintaan  peta dari user dan lalu
mengirimkanya kembali ke user, pada dasarnya
WebGIS memiliki beberapa prinsip yang terdiri
dari 3 bagian yaitu, database server, application
server dan browser  dalam kasus ini pengguna
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tidak perlu mempunyai aplikasi GIS, hanya perlu
membutukan web browser untuk mengaksesnya
(A Rahmenda, 2017).

2.3 Google Maps API

Google Maps adalah layanan gratis
yang diberikan Google untuk memberikan
sebuah informasi dengan visual peta digital yang
dapat digunakan untuk melihat lokasi, mencari
alamat, tracking petunjuk jalur berkendara dan
lain sebagainya. Google Maps dapat di akses
melalui browser dan fitur dari Google Maps dapat
ditampilkan di web atau blog yang dirancang
sendiri dengan mengintegrasikanya dengan
Google Maps APl (A Rahmenda, 2017). API
disini adalah kepanjangan dari (Application
Programming Interface) dan Google Maps API
ini merupakan library yang berbentuk bahasa
pemograman javascript yang memunkinkan
developer — developer untuk memanfaatkanya
pada aplikasi buatannya sendiri (A Rahmenda,
2017).

2.4 Research And Development (R&D)
Merupakan rancangan pengembangan
yang mempunyai tujuan untuk mengembangkan
dan memvalidasi produk atau aplikasi yang
akan di rancang dan di kembangkan. Model
R&D ini memiliki langkah-langkah antara lain
Penelitian  menemukan potensi  masalah,
mengumpulkan informasi, riset skala kecil,
planning, pengemangan desain, uji coba tahap
awal, revisi hasil ujicoba, ujicoba kembali, revisi
hasil, uji kelayakan, revisi produk terakhir,
implementasi produk, Metode ini mengacu pada
penelitian dan pengembangan (Tantria, 2018).

111 METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Diagram Alur Metodologi Penelitian

Dilihat dari latar belakang dan tujuan
penelitian yang dilakukan, maka metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini,
penulis menggunakan metode Research And
Development atau yang sering dikenal dengan
istilah (R&D).

Merupakan metode untuk
mengembangkan dan menguji suatu produk,
sehingga hasil dari penelitian yang akan
dilakukan akan menghasilkan sebuah produk.

Untuk pembangunan aplikasi lelang online
WebGIS ini. Metode ini digunakan penulis
untuk membangun dan menghasilkan
produk/sistem baru yang berupaya melakukan
pengembangan dari sistem- sitem yang sudah ada
sebelumnya. Pada umumnya  penelitian
pembangunan ini terdapat sepuluh alur tahapan
seperti gambar berikut, (Aisha, 2017)

Potensi dan Pengumpula Desain Vdid_as'
Masalah nData Produk Desain

Ujicoba Rewvisi Ujicoba
Pemakaian Produk Produk
Revisi Produk Srodels Mam | I
Final

Gambar 1. Tahapan-tahapan Alur Metode R&D

Revisi
Desain

Dalam  penelitian  ini  penulis  hanya
menggunakan lima tahapan yang telah di ringkas
oleh penulis sendiri agar proses yang akan
dilakukan  memiliki  keselarasan  dengan
produk yang akan dibangun dengan tahapan yang
pertama vyaitu tahap analisis, desain,
pengembangan, pengujian  dan  terakhir
menggunakan tahapan laporan.

Dalam  penelitian  ini  penulis  hanya
menggunakan lima tahapan yang telah di ringkas.
Dengan tahapan alur penelitian sebagai berikut:

Gambar 2. Tahapan Alur R&D yang telah di
ringkas



Jurnal Teknik Informatika, Vol. 12, No. 2, April 2020

3.2 Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan
Sistem yang berjalan saat ini terdiri dari dua
prosedur vyaitu pelelangan barang serta
prosedur pemilihan pemenang lelang.

3.2.1 Analisis yang sedang berjalan Pada

Prosedur Pelelangan Barang

Pada prosedur ini barang gadai
nasabah yang memiliki angsuran macet dan
telah diberi tempo waktu tambahan masih tetap
macet maka akan dikenakan jatuh tempo dan
barang akan di lelang, pelelangan biasa dilakukan
diakhir bulan selama dua kali. Barang akan di
simpan di etalase didekat kasir (jika berbentuk
emas) dan dikeluarkan dari gudang jika
kendaraan atau elektronik. Proses lelang saat ini
yang berjalan jika barang diminati oleh nasabah
pertama maka akan langsung di terima nasabah
pertama, jika lelang tidak ada yang membeli
maka pengelola outlet/cabang akan langsung

Gambar 3. Prosedur Yang Sedang Berjalan
Pelelangan

3.2.2 Analisis yang sedang berjalan Pada

Prosedur Pemenang Lelang

Pada prosedur ini nasabah yang datang
ke cabang/outlet saja yang dapat megetahui
adanya lelang atau tidak. Jika ada seseorang yang
minat saat itu juga walaupun dengan harga pas
dan beberapa menit kemudian ada nasabah kedua
datang dengan tawaran diatas nasabah pertama,
tetap nasabah pertama yang akan jadi pemenang
lelang. Saat nasabah/peminat datang ke cabang
dan membeli, nasabah akan mengisi form
pengisian pembelian barang lelang dan dilakukan
transaksi, lalu nasabah akan langsung menerima
barang dan dapat langsung dibawa pulang.
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Gambar 4. Proses Pemilihan Pemenang Lelang

3.2.3 Analisis Sistem Yang Akan Dibangun

Analisis kebutuhan yang akan dibangun
dimaksud disini berupa analisis alur mengenai
sistem yang akan dibangun. Adapun Flowmap
yang akan dibangun dalah sebagai berikut:

Analisis Sistem Yang Akan Dibangun Pada

Proses Pelelangan
Pada proses pelelangan yang akan
dibangun ini, akan dibuatkan sistem/aplikasi
berbasis  web  dimana nasabah dapat
mengetahui informasi- informasi barang apa
saja yang di lelang dan cabang-cabang/outlet
mana saja yang terdekat dan sedang
melakukan pelelangan.

M
( } Input email Buka email
\

Gambar 5. Proses Registrasi Nasabah

Setelah berhasil login, nasabah dapat melihat
cabang-cabang/outlet terdekat dengan posisi
nasabah, dan nasabah dapat langsung melakukan
penawaran harga (Bid) secara online ke cabang
yang sedang melakukan pelelangan, setelah admin
dari cabang memilih sebagai pemenang lelang
dengan harga tertinggi, admin akan memberikan
informasi kepada pemenang lelang untuk datang
ke outlet dan mengambil barangnya.

-o{EHEHE @Elo
Gambar 6. Proses Sistem Yang Akan
Dibangun

3.3 Use Case Diagram

Use case diagram merupakan konstruksi
untuk  mendeskripsikan hubungan-hubungan
yang terjadi antar aktor dengan aktivitas yang
terdapat pada sistem. Adapun Use Case Diagram
pada Aplikasi Lelang Online Geographic
Information System (WebGIS) yaitu sebagai
berikut :
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Gambar 7. Use Case Diagram Aplikasi lelang

webgis

3.3 Class Diagram

Class diagram menggambarkan struktur dan
hubungan antar objek-objek yang ada pada
sistem. Struktur itu meliputi atribut-atribut dan
method-method yang ada pada masing-masing
kelas. Adapun Class Diagram pada Aplikasi
Lelang Online Geographic Information System
(WebGIS) yaitu sebagai berikut :

submeny

Gambar 8 Class Diagram Aplikasi lelang webgis

IV IMPLEMENTASI

Berdasarkan perancangan sistem yang
disusun, maka framework yang digunakan adalah
Framework Codelgniter dan MySql serta di
dukung oleh web server Google Maps API. Pada
MySql, fasilitas pembuatan database telah
tersedia dengan optimal sehingga mempermudah
dalam penyusunan file dari tabel. Dengan
dibuatnya aplikasi ini semua identifikasi masalah
dan tujuan yang direncanakan telah tercapai.
4.1 Tampilan Antarmuka Registrasi

Halaman ini merupakan halaman untuk
pendaftaran akun sebelum login dan masuk ke
masing-masing menu utama admin dan user
(Nasabah).

| Nasabah(bidder)

Let's Join With Us!

Gambar 9. Tampilan Antarmuka Registrasi

4.2 Tampilan Antarmuka Login

Halaman ini merupakan halaman untuk
masuk ke masing-masing menu utama admin dan
user (Nasabah), jika yang masuk admin, akan
masuk ke halaman utama dengan menu-menu
seperti, Management Menu, Management User.

Welcome!

Gambar 10. Tampilan Antarmuka Login

4.3 Tampilan Antarmuka Admin

Halaman ini merupakan halaman dimana
admin mengolah semua data yang nantinya akan
di tampilkan di user. Ini muncul ketika admin
setelah login, Halaman ini dapat mengelola
semua data yang nantinya di tampilkan di
halaman user, Admin dapat mengkases semua
menu yang tersedia, Admin dapat mengolah
semua data seperti menambahkan data,
mengaupdate data, dapat mencetak data, atau
bahkan menghapus data.

AAAAA

Gambar 11. Tampilan Antarmuka Admin |
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4.4 Tampilan Antarmuka User 5.2 Saran

Halaman ini merupakan halaman dimana
user (Nasabah) dapat melihat semua data yang Saran yang ingin disampaikan untuk
sudah dikelola olah admin. mengembangkan sistem aplikasi ini lebih lanjut

adalah sebagai berikut :

PEGADAIAN LELANG &

Untuk kedepannya diharapkan aplikasi
ini bisa dikembangkan lagi dengan basis
pemrograman yang berbeda.

Sistem dapat dikembangkan dengan
penambahan fitur-fitur yang belum ada.
Sistem dapat dikembangkan dengan
platform yang berbeda seperti dengan
menggunakan platform mobile,dIl.
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